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Abstrak 
Pentingnya Pelatihan Entitas Privat guna mengkaji kesiapan dan implementasi pelaporan keuangan berkelanjutan di era digitalisasi 5.0, dengan fokus pada entitas swasta yang menerapkan SAK. Kesiapan perusahaan dalam mengadopsi digitalisasi 5.0 sangat bervariasi, tergantung pada sektor industri, ukuran perusahaan, dan tingkat teknologi yang digunakan. Implementasi teknologi dalam proses pelaporan keuangan telah membawa perubahan secara efisiensi dan akurasi dalam penyajian informasi keuangan. Konsolidasi dan penyusunan laporan keuangan tersendiri sesuai SAK untuk entitas swasta memberikan kejelasan dan kepercayaan bagi para pemangku kepentingan terkait dengan kinerja keuangan perusahaan. Kegiatan ini di ikutin oleh mahasiwa, entitas bisnis dan praktisi perusahaan dari berbagai arah secara nasional yang berjumlah 825 orang peserta. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini penerapan SAK entitas Privat yang berlaku tahun 2025 serta tantangan dalam menghadapi kompleksitas aturan SAK terintegrasi dengan teknologi dalam proses pelaporan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pretest dan postest serta materi yang berbentuk file dokumen yang dilakukan secara zoom. Kesiapan dan implementasi pelaporan keuangan berkelanjutan di era digitalisasi 5.0 membutuhkan strategi yang matang dalam mengintegrasikan teknologi dengan kebijakan dan prosedur yang ada, serta memastikan konsolidasi dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku.

Kata Kunci:  Pelatihan: Pelaporan Keuangan Berkelanjutan: era Digitalisasi 5.0: Konsolidasian :
                       Laporan Keuangan Tersendiri: SAK Entitas Privat.
.
Abstract 
The importance of private entity training to assess the readiness and implementation of sustainable financial reporting in the digitalization 5.0 era, with a focus on private entities that implement SAK. Companies' readiness to adopt digitalization 5.0 varies greatly, depending on the industrial sector, company size, and the level of technology used. The implementation of technology in the financial reporting process has brought about changes in efficiency and accuracy in the presentation of financial information. Consolidation and preparation of separate financial reports in accordance with SAK for private entities provides clarity and confidence for stakeholders regarding the company's financial performance. This activity was attended by students, business entities and corporate practitioners from various directions nationally, totaling 825 participants. The method used in this training is the application of SAK for Private Entities which will take effect in 2025 as well as the challenges in dealing with the complexity of SAK rules integrated with technology in the reporting process. Data collection was carried out using pretest and posttest as well as material in the form of document files carried out using zoom. Readiness and implementation of sustainable financial reporting in the digitalization 5.0 era requires a mature strategy in integrating technology with existing policies and procedures, as well as ensuring the consolidation and preparation of financial reports in accordance with applicable standards.

Keywords: Training: Sustainable Financial Reporting: Digitalization era 5.0: Consolidation:
                    Separate Financial Report: Private Entity SAK.
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PENDAHULUAN 
       Pelaporan keuangan berkelanjutan adalah proses penyampaian informasi keuangan yang tidak hanya mencakup kinerja finansial perusahaan dalam jangka pendek, tetapi juga memperhitungkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial jangka panjang dari aktivitas perusahaan (Hertati & Safkaur, 2019). Secara khusus, pelaporan keuangan berkelanjutan menyoroti upaya perusahaan dalam memperhitungkan aspek-aspek keberlanjutan dalam pengambilan keputusan bisnisnya (Hertati, 2015). Berbeda dengan pelaporan keuangan konvensional yang hanya menekankan aspek keuangan, pelaporan keuangan berkelanjutan mencakup dimensi tambahan seperti dampak lingkungan dari kegiatan produksi, tanggung jawab sosial perusahaan, pengelolaan risiko yang berkelanjutan, dan kontribusi perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan( Hertati et al., 2020). Tujuan utama dari pelaporan keuangan berkelanjutan adalah untuk memberikan informasi yang lebih lengkap kepada pemangku kepentingan (stakeholders) perusahaan, termasuk investor, konsumen, pemerintah, dan masyarakat umum, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik yang memperhitungkan aspek keberlanjutan. Pelaporan keuangan berkelanjutan membantu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan reputasi perusahaan di mata masyarakat(Rachmat et al., 2022).
          Pelaporan Keuangan dalam era Digitalisasi 5.0 merujuk pada penggunaan teknologi digital terkini dalam proses penyusunan, penyajian, dan distribusi informasi keuangan. Era digitalisasi 5.0 ditandai oleh integrasi teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), analisis data besar (big data analytics), teknologi blockchain, komputasi awan (cloud computing), dan Internet of Things (IoT) ke dalam praktik bisnis(Nugraha et al., 2022). Dalam konteks pelaporan keuangan, era digitalisasi 5.0 membawa perubahan signifikan dalam cara perusahaan mengelola data keuangan, menyusun laporan, dan berinteraksi dengan pemangku kepentingan. Penyusunan laporan keuangan menggunakan teknologi digital memungkinkan otomatisasi banyak proses yang sebelumnya memakan waktu dalam penyusunan laporan keuangan, seperti pengumpulan data, pengolahan transaksi, dan pembuatan laporan. Dengan adopsi teknologi digital, perusahaan dapat menyajikan informasi keuangan secara real-time atau mendekati real-time kepada pemangku kepentingan, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat(Azmi et al., 2023). 
          Permasalahan yang terjadi pada laporan keuangan jika tidak menggunakan teknologi analisis data canggih memungkinkan perusahaan tidak  melakukan laporan keuangan menggunakan analisis prediktif terhadap kinerja keuangan masa depan pada data historis dan faktor-faktor eksternal. Pelaporan keuangan era digitalisasi 5.0 merupakan interaktivitas yang lebih besar antara pengguna dan informasi keuangan. Informasi dapat disajikan dalam format yang lebih dinamis dan dipersonalisasi dan kebutuhan pemangku kepentingan pada teknologi blockchain dan keamanan data terkini yang tidak dapat memberikan jaminan keamanan yang lebih besar terhadap integritas dan kerahasiaan informasi keuangan(Hertati & Heryati, 2023). Dengan menggunakan alat digitalisasi maka sistem pelaporan keuangan era digitalisasi 5.0 dapat terhubung dengan sistem lain dalam perusahaan, seperti sistem manajemen rantai pasokan (supply chain management) atau sistem manajemen sumber daya perusahaan (enterprise resource planning), untuk memastikan konsistensi dan akurasi data. Pelaporan keuangan era digitalisasi 5.0 menggabungkan teknologi terkini untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas informasi keuangan yang disajikan, sehingga memberikan nilai tambah yang signifikan bagi perusahaan dan pemangku kepentingan mereka(Hertati & Puspitawati, 2023).


METODE 
Metode yang digunakan dalam Pengabdian pada Masyarakat ini menggunakan platform Zoom dan link untuk pre-tes dan post-tes  guna mengidentifikasi tujuan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dan ruang lingkup serta materi yang akan disampaikan dalam paparan offline(Santi Hariyanti, 2019). Pembuatan Pre-Tes dan Post-Tes yang relevan guna mengukur pengetahuan atau pemahaman peserta sebelum dan setelah sesi pengabdian. Tes ini berupa kuis, pertanyaan pilihan ganda yang mencakup materi yang akan disampaikan. Khusus untuk pre-tes dan post-tes menggunakan platform survei online Google Forms atau survei yang disediakan pada link paparan yang disampaikan oleh nara sumber pada awal acara guna memisahkan link pre-tes dan post-tes agar memudahkan pengelolaan data(Asari et al., 2023). Pengabdian pada Masyarakat di selenggarakan pada masyarakat melalui platform Zoom sesuai jadwal yang telah ditentukan. Sampaikan materi dengan jelas dan interaktif, libatkan peserta dalam diskusi, dan jawab pertanyaan mereka. Pengumpulan dan Analisis Data setelah peserta mengisi post-tes, kumpulkan data dari kedua tes (pre-tes dan post-tes) dengan analisis data untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan atau pemahaman peserta sebelum dan setelah sesi pengabdian(Mustofa et al., 2023). Evaluasi dan pelaporan hasil dari pre-tes dan post-tes untuk menilai efektivitas sesi pengabdian pada masyarakat dengan membuat laporan yang merangkum temuan dan rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi guna mengukur dampak dan efektivitas sesi pengabdian pada masyarakat serta mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan untuk penyelenggaraan acara serupa di masa mendatang. 21
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Gambar 1 : Pelatihan Laporan Keuangan Tersendiri Pada SAK Entitas Privat  

                      

Berikut adalah tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat:
1. Perencanaan:
Megidentifikasi masalah atau kebutuhan masyarakat yang akan menjadi fokus kegiatan pengabdian bertujuan yang jelas dan spesifik untuk kegiatan pengabdian dengan medentifikasi target audiens atau kelompok sasaran yang akan menjadi penerima manfaat dari kegiatan pengabdian dan mencanakan strategi dan metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pengabdian(Hasibuan et al., 2022).
2. Persiapan:
            Menyiapkan materi, sumber daya, dan alat yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan mengkoordinasikan dengan pihak terkait, termasuk pihak berwenang setempat dan kelompok masyarakat yang terlibat serta mentukan lokasi, waktu, dan agenda kegiatan dengan memperhatikan ketersediaan peserta dan kebutuhan Masyarakat (Nugraha et al., 2023).
3. Implementasi:
            Selenggarakan kegiatan pengabdian sesuai dengan rencana yang telah disusun dengan menyaampaikan materi dan informasi dengan jelas dan menarik melibatkan peserta secara aktif melalui diskusi, kegiatan interaktif, atau demonstrasi dan merikan kesempatan bagi peserta untuk berpartisipasi dan bertanya (Awalia, 2022).
4. Monitoring dan Evaluasi:
             Pantau pelaksanaan kegiatan secara berkala untuk memastikan bahwa tujuan pengabdian tercapai mengevaluasi respon dan tanggapan peserta terhadap kegiatan mengdentifikasi kendala atau masalah yang mungkin muncul selama pelaksanaan kegiatan dan pengumpulkan data dan informasi yang relevan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan(Harahap, 2011).
5. Pengolahan Data dan Analisis:
Menganalisis data dan informasi yang dikumpulkan selama kegiatan pengabdian mengevaluasi pencapaian tujuan dan dampak yang telah dicapai dan mengidentifikasi pembelajaran dan temuan yang dapat digunakan untuk perbaikan di masa mendatang(Umar et al., 2018).
6. Pelaporan dan Diseminasi:
            Membuat laporan hasil kegiatan pengabdian yang mencakup tujuan, metode, temuan, dan rekomendasi dan menyampaikan hasil kegiatan kepada pihak berwenang, mitra, dan kelompok masyarakat yang terlibat dan membagikan informasi dan pembelajaran yang diperoleh melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat luas atau pihak-pihak yang mungkin tertarik(Umar & Purba, 2018).
7. Tindak Lanjut:
   Mengidentifikasi langkah-langkah tindak lanjut yang perlu diambil berdasarkan hasil dan temuan kegiatan menkoordinasikan dengan pihak-pihak terkait untuk melanjutkan atau mengembangkan inisiatif yang telah dimulai dan menjalin kemitraan atau kerjasama yang berkelanjutan untuk mendukung kelangsungan dan efektivitas upaya pengabdian pada masyarakat(Mustopa et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari konsolidasi dan penyusunan laporan keuangan tersendiri pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk entitas swasta (privat) adalah agar perusahaan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap dan transparan tentang posisi keuangan dan kinerja operasionalnya kepada para pemangku kepentingan, seperti pemilik, investor, kreditur, dan pihak terkait lainnya(Badan et al., 2021). Pemahaman Terhadap Kesehatan Keuangan melalui Konsolidasi laporan keuangan memungkinkan manajemen dan pemangku kepentingan untuk memahami secara lebih baik struktur keuangan perusahaan, termasuk aset, liabilitas, dan ekuitas, serta mengidentifikasi potensi risiko dan peluang yang terkait (Hertati, et,all, 2023). 
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Gambar 1 : Nara Sumber Pelatihan SAK Entitas Privat  

Selanjutnya mengevaluasi Kinerja Grup Usaha bagi perusahaan yang memiliki entitas anak atau terkait, konsolidasi laporan keuangan memungkinkan evaluasi kinerja keseluruhan grup usaha daripada hanya melihat kinerja individual dari setiap entitas. Ini membantu manajemen dalam mengelola dan mengoptimalkan sumber daya secara efektif di seluruh organisasi(Berliana et al., 2022). Pemenuhan Persyaratan Hukum dan Regulasi sebagian besar yurisdiksi memerlukan entitas bisnis untuk menyusun laporan keuangan konsolidasi sesuai dengan persyaratan hukum dan regulasi yang berlaku. Dengan menyusun laporan konsolidasi, perusahaan memenuhi kewajiban peraturan tersebut.
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Gambar 2: Peserta Pelatihan SAK Entitas Privat  
        Sebagai pengambilan keputusan yang Informatiagar  tujuan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan konsolidasi membantu manajemen dan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berdasarkan data, baik untuk perencanaan strategis maupun taktis. Peningkatan Kredibilitas dan Reputasi dengan menyajikan laporan keuangan yang lengkap, akurat, dan sesuai dengan standar yang berlaku, perusahaan dapat meningkatkan kredibilitasnya di mata pemangku kepentingan dan membangun reputasi yang baik dalam industri(Nugraha et al., 2022). Pemberian Informasi kepada Pihak Terkait konsolidasi laporan keuangan juga membantu dalam memberikan informasi yang relevan kepada pihak terkait, seperti perpajakan, auditor, dan lembaga keuangan, yang memerlukan pemahaman yang holistik tentang keuangan perusahaan(Hertati et al., 2019). Konsolidasi dan penyusunan laporan keuangan tersendiri pada SAK untuk entitas swasta bertujuan untuk menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan komprehensif kepada semua pemangku kepentingan untuk mendukung pengelolaan bisnis yang efektif dan pembuatan keputusan yang tepat.
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Gambar 3: Peserta Pelatihan SAK Entitas Privat  

      Konsolidasi dan penyusunan laporan keuangan tersendiri pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk entitas swasta dapat melibatkan beberapa langkah dan proses umum yang dapat diikuti:
1. Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan (SAK): Langkah pertama adalah memahami dengan baik SAK yang berlaku untuk entitas swasta. Ini mencakup pemahaman tentang persyaratan konsolidasi dan penyusunan laporan keuangan tersendiri sesuai dengan ketentuan yang terkandung dalam SAK(Arthur, 2022).
2. Identifikasi Entitas Anak dan Entitas Terkait: Identifikasi entitas anak dan entitas terkait yang harus dikonsolidasikan dalam laporan keuangan. Ini melibatkan analisis kepemilikan saham, pengaruh kontrol, dan kriteria lain yang ditetapkan dalam SAK.
3. Pengumpulan Data Keuangan: Pengumpulan data keuangan dari entitas anak dan entitas terkait yang akan dikonsolidasikan. Ini termasuk laporan keuangan mereka, catatan-catatan akuntansi, dan informasi keuangan lainnya yang relevan.
4. Penyesuaian dan Koreksi: Melakukan penyesuaian dan koreksi atas informasi keuangan entitas anak dan entitas terkait agar sesuai dengan prinsip konsolidasi yang ditetapkan dalam SAK. Ini bisa mencakup penyesuaian untuk transaksi antar entitas, eliminasi laba/rugi tidak direalisasi, dan penyesuaian lainnya yang diperlukan.
5. Konsolidasi Keuangan: Proses menggabungkan laporan keuangan dari entitas anak dan entitas terkait ke dalam laporan keuangan konsolidasi perusahaan induk. Ini melibatkan agregasi posisi keuangan, laba/rugi, dan arus kas dari semua entitas yang dikonsolidasikan.
6. Penyusunan Laporan Keuangan Tersendiri: Setelah proses konsolidasi selesai, perusahaan induk menyusun laporan keuangan tersendiri berdasarkan informasi yang dikonsolidasikan. Laporan ini biasanya mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
7. Audit dan Verifikasi: Melakukan audit atas laporan keuangan konsolidasi dan laporan keuangan tersendiri oleh auditor independen untuk memastikan kepatuhan terhadap SAK dan keandalan informasi keuangan yang disajikan.
8. Pengungkapan: Menyusun pengungkapan tambahan yang diperlukan sesuai dengan persyaratan SAK terkait dengan konsolidasi dan penyusunan laporan keuangan tersendiri.
9. Persetujuan dan Publikasi: Setelah laporan keuangan disetujui oleh manajemen perusahaan, laporan tersebut dipublikasikan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan dan diungkapkan kepada pemangku kepentingan.
         Langkah-langkah ini memungkinkan perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan konsolidasi yang akurat dan informatif, sesuai dengan persyaratan SAK dan kebutuhan pemangku kepentingan dan diskusi tentang SAK Entitas Privat. Monitoring dan evaluasi peserta pelatihan adalah proses penting dalam mengukur efektivitas dan dampak pelatihan terhadap peserta. Tujuan yang spesifik dan terukur untuk pelatihan tersebut sebelum pelaksanaannya dimulai mencakup apa yang diharapkan dari peserta setelah menyelesaikan pelatihan. Selama pelatihan berlangsung, lakukan pemantauan terhadap peserta untuk memastikan partisipasi yang aktif dan pemahaman materi. Catat kemajuan mereka, tantangan yang dihadapi, dan dampak pelatihan terhadap kinerja mereka. Melakukan evaluasi formatif secara berkala selama pelatihan berlangsung. Ini dapat berupa kuis, diskusi kelompok, atau sesi tanya jawab untuk mengukur pemahaman dan kepuasan peserta terhadap materi yang diajarkan.

	 Pretest Sebelum Melakukan Acara Pelatihan
	No
	Jenis Pemahaman
	Persentase

	1
	Pemahaman tentang Laporan Keuangan
	55 %

	2
	Pemahaman Tentang SAK Entitas Privat  
	25 %

	3
	Pemahaman tentang Perubahan SAK Terbaru
	20 %

	5
	Pemahaman Tentang Pelaporan Keuangan Berkelanjutan Memasuki Era Digitalisasi 5.0
	0 %



Pemahaman tentang laporan keuangan  dan tujuan utamanya jenis-jenis laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas prinsip-prinsip akuntansi dasar yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan, seperti konservatisme, kesinambungan, keterbandingan, dan prinsip pengakuan pendapatan dan biaya sebesar 55%. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di negara terkait perbedaan antara SAK untuk entitas privat dan SAK untuk entitas publik dan persyaratan spesifik SAK Entitas Privat dalam penyusunan laporan keuangan, termasuk pengungkapan dan pengakuan transaksi 20 %. Pemahaman tentang standar baru atau revisi yang dikeluarkan oleh badan standar akuntansi terkait dan implikasi perubahan tersebut terhadap penyusunan laporan keuangan dan contoh-contoh penerapan perubahan SAK terbaru dalam praktik 20 %. Pemahaman tentang pelaporan keuangan berkelanjutan memasuki era digitalisasi 5.0 konsep dan karakteristik dari era digitalisasi 5.0 dan bagaimana teknologi informasi dan komunikasi mempengaruhi praktik pelaporan keuangan. Tren dan perkembangan terkini dalam pelaporan keuangan berkelanjutan, termasuk pelaporan berkelanjutan (sustainability reporting) dan integrasi teknologi dalam pelaporan keuangan. Pentingnya data, analisis big data, dan kecerdasan buatan dalam memahami dan menyajikan informasi keuangan yang relevan ) %.

Postest Setelah Melakukan Acara Pelatihan
	No
	Jenis Pemahaman
	Persentase

	1
	Pemahaman tentang Laporan Keuangan
	95 %

	2
	Pemahaman Tentang SAK Entitas Privat  
	85 %

	3
	Pemahaman tentang Perubahan SAK Terbaru
	80 %

	5
	Pemahaman Tentang Pelaporan Keuangan Berkelanjutan Memasuki Era Digitalisasi 5.0
	90 %



  Pemahaman Tentang SAK Entitas Privat dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Entitas Privat   persyaratan atau prinsip yang diatur dalam SAK Entitas Privat SAK Entitas Privat dan SAK untuk entitas publik Perubahan SAK Terbaru dengan perubahan SAK Sebutkan setidaknya dua perubahan terbaru dalam Standar Akuntansi Keuangan yang mempengaruhi entitas bisnis meningkat 95 %. Perubahan tersebut memengaruhi penyusunan laporan keuangan berkelanjutan memasuki era digitalisasi 5.0 pelaporan keuangan berkelanjutan sebesar 85%. Bagaimana teknologi informasi dan komunikasi memengaruhi praktik pelaporan keuangan ada dua contoh integrasi teknologi dalam pelaporan keuangan berkelanjutan 80%. Mengukur pemahaman peserta dalam menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam konteks situasi nyata 90 %. Memberikan umpan balik kepada peserta setelah post-test, dan gunakan hasil evaluasi ini untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk pelatihan di masa mendatang.
1. Evaluasi Sumatif: Setelah pelatihan selesai, lakukan evaluasi sumatif untuk mengevaluasi pencapaian tujuan pelatihan. Ini dapat melibatkan survei kepuasan peserta, tes pengetahuan, atau observasi langsung terhadap penerapan keterampilan yang dipelajari.
2. Analisis Data: Analisis data yang dikumpulkan dari evaluasi untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman terkait pelatihan. Ini membantu dalam memahami dampak pelatihan dan menentukan langkah-langkah perbaikan untuk pelatihan mendatang.
3. Umpan Balik dan Rekomendasi: Berikan umpan balik kepada peserta mengenai hasil evaluasi dan berikan rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya. Juga, berikan umpan balik kepada penyelenggara pelatihan untuk meningkatkan proses pelatihan di masa mendatang.
4. Tindak Lanjut: Lakukan tindak lanjut terhadap peserta setelah pelatihan selesai untuk memastikan penerapan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks kerja sehari-hari. Ini dapat melibatkan sesi mentoring, pemantauan kinerja, atau pelatihan lanjutan jika diperlukan.
Dengan mengikuti langkah-langkah ini, organisasi dapat memastikan bahwa pelatihan yang diselenggarakan memberikan manfaat maksimal bagi peserta dan memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi.
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                Gambar 4: Peserta Pelatihan SAK Entitas Privat
             Konsolidasi laporan keuangan mengacu pada proses penggabungan laporan keuangan beberapa entitas bisnis yang berada di bawah kendali atau pengaruh langsung suatu perusahaan induk. Proses ini dilakukan untuk menyajikan informasi keuangan yang lengkap dan akurat tentang keseluruhan entitas bisnis yang terkait, sehingga pemilik saham, investor, kreditor, dan pihak lain dapat memahami kinerja dan posisi keuangan secara menyeluruh (Hertati, et,all 2020).Konsolidasi melibatkan penggabungan laporan keuangan entitas anak dengan laporan keuangan perusahaan induk atau induknya. Hal ini dilakukan dengan menggabungkan aset, liabilitas, pendapatan, beban, dan ekuitas dari setiap entitas yang terlibat dalam keseluruhan laporan keuangan konsolidasi. Laporan keuangan tersendiri adalah laporan keuangan yang disiapkan oleh suatu entitas bisnis secara terpisah, yang tidak di konsolidasikan dengan entitas lain (Hertati & Puspita, 2023). Laporan ini memberikan informasi keuangan tentang kinerja dan posisi keuangan entitas tersebut secara mandiri (Tripermata, etall, 2023. Laporan keuangan tersendiri penting bagi pemangku kepentingan, seperti pemilik saham, manajemen, dan pihak lain, untuk mengevaluasi kinerja dan stabilitas keuangan entitas tersebut secara individu. Perbedaan utama antara konsolidasi dan laporan keuangan tersendiri adalah bahwa konsolidasi melibatkan penggabungan laporan keuangan beberapa entitas yang terkait, sementara laporan keuangan tersendiri adalah laporan keuangan yang disiapkan oleh suatu entitas secara terpisah tanpa melibatkan entitas lain (Hertati, et,all, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN 
Pelaporan Keuangan Berkelanjutan dalam Era Digitalisasi 5.0 mengubah paradigma dalam praktik pelaporan keuangan dengan memperkenalkan teknologi informasi dan komunikasi yang canggih. Pelaporan keuangan berkelanjutan menjadi semakin penting karena perusahaan diharapkan untuk memperhitungkan dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dari aktivitas bisnis mereka. Integrasi teknologi seperti big data, kecerdasan buatan, dan analisis prediktif memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat, relevan, dan dapat diprediksi. Konsolidasi dan Laporan Keuangan Tersendiri pada SAK Entitas Privat diperlukan ketika perusahaan memiliki anak perusahaan atau entitas terkait yang harus disajikan secara bersama-sama dalam laporan keuangan induk. SAK entitas privat mengatur persyaratan khusus dalam penyusunan laporan keuangan untuk entitas bisnis yang tidak terdaftar secara publik. Pengetahuan yang kuat tentang konsolidasi dan laporan keuangan tersendiri penting bagi entitas privat untuk memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku dan menyajikan informasi keuangan yang relevan bagi pemangku kepentingan. Pelatihan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana pelaporan keuangan berkelanjutan dan praktik konsolidasi serta laporan keuangan tersendiri pada SAK entitas privat berperan dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digitalisasi 5.0. Dengan penerapan konsep-konsep ini, perusahaan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan nilai jangka panjang mereka bagi semua pemangku kepentingan.
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